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ABSTRAK 

 

Hoax sebagai aktifitas menipu, sebagai contoh ketika sebuah 

surat kabar dengan sengaja mencetak cerita palsu, dapatkan dikatakan 

itu adalah tipuan, atau digambarkan sebuah aksi publisitas yang 

menyesatkan, ancaman bom palsu, penipuan ilmiah, penipuan bisnis, 

dan klaim politik palsu sebagai tipuan. Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui strategi komunikasi Islam dalam 

mengatasi berita hoax pada media sosial instagram di MTs Al-Ikhlas 

FajarBulan Lampung Barat.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

field research atau lapangan yaitu penelitian yang langsung dilakukan 

dilapangan atau pada responden. Adapun sifat penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif dengan  sumber data, yakni sumber data primer 

kepala sekolah dan  para dewan guru yang berjumlah 47 orang.  

Dalam hal ini yang menjadi subjek adalah kepala sekolah, para dewan 

guru dan siswa dengan menggunakan metode adalah snowball 

sampling. Dan data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh 

secara tidak langsung biasanya sumber data dokumen, internet, video, 

jurnal, akripsi, buku-buku referensi ataupun situs-situs lainnya yang 

mendukung dalam penelitian ini. Adapun dalam pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan alat pengumpul data yaitu metode 

wawancara, metode observasi dan metode dokumentasi.  

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 

menyikapi hoax di MTs. Al Ikhlas yang diterapkan dalam kehidupan 

seharihari dengan implementasi yakni dengan senantiasa menebarkan 

perkataan yang baik dan benar, bersikap kritis mengandalkan 

informasi dari sumber yang valid, melakukan klarifikasi tidak hanya 

pada satu pihak, saling menasehati sebagai sarana antisipasi dan 

bekerja sama dalam menegakkan peraturan hukum yang berlaku. 
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MOTTO 

 

                

Artinya; Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada 

Allah dan Katakanlah Perkataan yang benar, (Q.S. Al-Ahzab ayat 70) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan bagian yang paling terpenting dalam 

sebuah penelitian, karena judul merupakan hal yang paling 

mutlak untuk menghindari kesalahpahaman untuk memhami 

suatu maksud karena penjelasan judul merupakan pemberi 

gambaran dari semua keseluruhan isi yang terkandung 

didalamnya. Adapun dari judul skripsi ini adalah,” Strategi 

Komunikasi Islam Dalam Mengatasi Berita Hoax Pada 

Media Sosial Instagram. (Studi Di MTs Al-Ikhlas Fajar 

Bulan Lampung Barat ), Untuk menghindari kesalah pahaman 

dalam menjaga anggapan yang mungkin salah terhadap skripsi 

ini, maka terlebih dahulu penulis akan berusaha menjelaskan 

masing-masing istilah yang terdapat didalamnya, 

Strategi adalah  keseluruhan keputusan kondisional tentang 

tindakan yang akan dilakukan guna mencapai suatu tujuan.
1
 

Menurut Samsul Munir, strategi adalah konsep atau upaya 

untuk mengerahkan potensi sumber daya ke dalam rangkaian 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
2
 

Berdasarkan penjelasan di atas, strategi adalah keseluruhan 

konsep atau upaya untuk mengerahkan potensi sumber daya ke 

dalam rangkaian untuk mencapai tujuan. Adapun yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah strategi komunikasi Islam dalam 

mengatasi berita hoax pada media sosial instagram. 

Komunikasi Islam adalah proses penyampaian pesan-pesan 

keislaman dengan menggunakan prinsip-prinsip komunikasi 

dalam Islam, yakni lebih menekankan pada unsur pesan 

(message), yakni risalah atau nilai-nilai Islam, dan cara (how), 

dalam hal ini tentang gaya bicara dan penggunaan bahasa 

                                                             
1Anwar Arifin, Strategi Komunikasi (Bandung: Armico, 1989), h. 55. 
2Samsul Munir, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam (Jakarta: Amzah, 

2008), h.165. 
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(retorika). Pesan-pesan keislaman yang disampaikan dalam 

komunikasi Islam meliputi seluruh ajaran Islam, meliputi akidah 

(iman), syariah (Islam), dan akhlak (ihsan).
3
 

Berdasarkan uraian tersebut dalam komunikasi Islam 

menekankan pada kaidah, prinsip, atau etika berkomunikasi 

dalam perspektif Islam. Kaidah, prinsip, atau etika komunikasi 

Islam ini merupakan panduan bagi kaum Muslim dalam 

melakukan komunikasi, baik dalam komunikasi intrapersonal, 

interpersonal dalam pergaulan sehari hari, berdakwah secara lisan 

dan tulisan, maupun dalam aktivitas lain. Dalam hal ini 

komunikasi Islam yang dimaksud adalah berdakwah secara lisan 

atau tulisan dalam menangani berita hoax pada media instagram 

di MTs Al-Ikhlas Fajar Bulan Lampung Barat. 

hoax adalah tipuan atau lelucon.
4
 

Hoax adalah tipuan atau lelucon, yakni merupakan kegiatan 

menipu, rencana menipu, dan trik menipu.
5
 

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil pengertian bahwa 

hoax sebagai aktifitas menipu, sebagai contoh ketika sebuah surat 

kabar dengan sengaja mencetak cerita palsu, dapatkan dikatakan 

itu adalah tipuan, atau digambarkan sebuah aksi publisitas yang 

menyesatkan, ancaman bom palsu, penipuan ilmiah, penipuan 

bisnis, dan klaim politik palsu sebagai tipuan. Dalam hal ini yang 

menjadi fokus penelitian adalah berita-berita yang berserekan di 

media instagram. 

Instagram adalah aplikasi dari smartphone yang khusus 

untuk media sosial yang merupakan salah satu dari media digital 

yang memiliki fungsi seperti twitter, namun perbedaannya 

terletak pada pengambilan foto dalam bentuk atau tempat untuk 

berbagai informasi terhadap penggunanya.
6
  

                                                             
3 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2000), h 2. 
4http://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/hoax#translations 
5  http://hoaxes.org/Hoaxipedia/What_is_a_ hoax 
6 Bambang Dwi Atmoko, Instagram Handbook, (Jakarta:Media Kita, 2012), h. 

10 
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Berdasarkan pengertian tersebut media instagram dalam 

penelitian ini adalah media instagram yang memberikan ruang 

untuk ajang saling menuding dan saling fitnah yang tidak disertai 

oleh fakta,  fitnah menjadi hal yang sangat biasa dengan 

mengedepankan tujuan-tujuan yang menyebarkan berita tersebut. 

Tidak hanya itu, berita dengan berita-berita palsu yang 

disebarkan melalui jejaring sosial dalam hal ini instagram akan 

mudah tersebar dalam re-upload atau diteruskan oleh pengguna 

media. Hal ini sangat mengganggu aktifitas di MTs Al-Ikhlas 

Fajar Bulan Lampung Barat, dimana para siswanya mengalami 

keresahan berita hoax apalagi dimana pandemi ini para siswa 

hanya dirumah bermain sosial media sehingga mudah sekali 

terpancing dalam berita hoax yang ada baik berita hoax di yang 

ramai di sekolah maupun di media sosial. Berdasarkan uraian 

penjelasan di atas peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 

strategi komunikasi Islam dalam mengatasi berita hoax Pada 

Media Sosial Instagram di MTs Al-Ikhlas Fajar Bulan Lampung 

Barat. 

 

B. Alasan MemilihJudul 

Adapun alasan dari penulis dalam mengungkapkan masalah 

tersebut di atas adalah: 

1. Penulis melihat Mts Al-Ikhlas Fajar Bulan Lampung Barat 

pesatnya penyebaran informasi dalam media sosial di 

instagram sehingga para siswa sering termakan berita bohong 

(hoax) yang mengakibatkan sering terjadinya perselisihan di 

media sosial seperti caci maki dan lain-lain. 

2. Selain itu tersedianya faktor pendukung, seperti reverensi 

yang menunjang. serta lokasi penelitian yang mudah 

dijangkau oleh penulis. 
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C. Latar Belakang Masalah 

Kurangnya penyaringan informasi berita yang tersebar di 

media sosial online dari pihak yang berwenang semakin 

memudahkan para pembuat hoax dalam melakukan pekerjaanya. 

Hoax, fitnah, ujuaran kebencian serta hujatan yang bermunculan. 

Serta kurangnya literasi dalam penggunaan medsos dikalangan 

masyarakat membuat penyebaran hoax oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab semakin leluasa menyebarkan berita bohong.  

Kemudian jumlah pengguna internet dari tahun ketahun 

mengalami peningkatan.Hal tersebut juga meningkatkan 

peningkatan penyebaran hoax. Tujuan dari pembuatan hoax 

adalah menggiring opini masyarakat dan kemudian membentuk 

persepsi yang salah terhadap suatu informasi yang sebenarnya. 

Masalah hoax ini adalah masalah yang harus betul betul 

diperhatikan oleh pemerintah maupun pihak yang terkait. Hoax 

merupakan informasi yang direkayasa untuk menutupi informasi 

sebenarnya, dengan kata lain hoax diartikan sebagai upaya 

memutarbalikan fakta menggunakan informasi yang meyakinkan 

tetapi tidak dapat diverifikasi kebenarannya, dapat pula diartikan 

sebagai tindakan mengabutkan informasi yang sebenarnya, 

dengan cara membanjiri suatu media dengan pesan yang salah 

agar bisa menutupi informasi yang benar.  

Hoax atau berita bohong adalah salah satu bentuk 

kejahatan yang kelihatannya sederhana, mudah dilakukan namun 

berdampak sangat besar bagi kehidupan politik, sosial dan 

masyarakat, informasi hoax misalnya tentang ramainya 

penculikan anak dimakassar yang sangat meresahkan masyarakat. 

Berbagai Media Sosial Online merupakan sarana atau 

media bagi seseorang ataupun berbagai pihak dalam 

menyampaikan aspirasi pikirannya, pendapatnya ataupun sebagai 

tempat untuk menyampaikan berbagai informasi. Sebenarnya jika 

media online tersebut digunakan untuk hal-hal yang positif maka 

tidak ada masalah yang perlu dikuatirkan. Sayangnya media 

sosial online sering kali digunakan untuk menyampaikan 

berbagai hal negatif oleh seseorang ataupun pihak-pihak tertentu 



 
 

5 

untuk berbagai kepentingan, baik kepentingan pribadi ataupun 

kepentingan pihak yang lain. Hoax dibuat dengan sengaja sebagai 

alat untuk mempengaruhi publik dan menjadi marak karena 

faktor stimulant terbesar yaitu politik dan sara.  

Penerima hoax kini cukup literated/kritis karena telah 

membiasakan diri memeriksa kebenaran beritanya walaupun 

sebagian masih mengalami kesulitan mencari referensi. Tindakan 

hukum tidak efektif berdampak terganggunya kehidupan sosial 

kemasyarakatan, maka hoax bukan unik terjadi di Indonesia. 

Upaya demi upaya dilakukan oleh pemerintah guna melawan 

hoax diindonesia salah satunya melalui komisi penyiaran 

Indonesia lewat lembaga ini siaran radio televisi dan lain-lain 

dapat diawasi langsung oleh lembaga instansi-instansi yang 

terkait seperti kominfo dan polri khususnya unitCyber Crime 

harus berperan aktif menanggulangi dan mengantisipasi bahaya 

hoax, dari sisi dunia pendidikan semua institusi pendidikan harus 

berperan aktif memberikan edukasi kepada pelajar maupun 

ditingkat yang lebih tinggi mahasiswa untuk menanggulangi dan 

mengantisipasi bahaya hoax agar tidak ada lagi orang yang 

terpapar racun informasi yang tidak bisa diverifikasi 

kebenarannya.  

Berdasarkan kenyataan di atas di perlukannya strategi 

untuk mengatasi berita hoax yang sudah terlanjur tersebar di 

masyarakat. Adanya upaya komunikasi yang baik untuk 

memerangi berita hoax yang sudah tersebar di dunia maya 

tersebut. Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. 

Dengan berkomunikasi, manusia dapat saling berinteraksi satu 

sama lain. Tidak ada manusia yang tidak terlibat dalam 

komunikasi. Urgensinya komunikasi bagi manusia tidak dapat 

dipungkiri, begitu juga bagi suatu organisasi. Dengan adanya 

komunikasi yang efektif, suatu organisasi dapat berjalan dengan 

lancar dan berhasil. Berhasilnya komunikasi itu dipadang dari 

perubahan perilaku penerima pesan. Karena komunikasi pada 

hakikatnya merupakan proses dimana seseorang atau sekelompok 
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orang (komunikator) menyampaikan rangsangan untuk mengubah 

tingkah laku orang lain (komunikan). 
7
 

Keahlian komunikasi adalah kemampuan yang harus 

dimiliki setiap orang, begitu pula bagi seorang pemimpin dalam 

organisasi atau kelompok agar bisa siap menghadapi tangtangan 

problematika dunia yang telah menjadikan komunikasi sebagai 

bagian penting dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas 

komunikasi yang baik dan efektif bukanlah suatu aktivitas yang 

mudah. Untuk mencapai kompetensi komunikasi memerlukan 

understanding sehingga komunikasi yang dilakukan menjadi 

efektif. Langkah awal tercapainya komunikasi efektif bagi sebuah 

aktivitas dan agar memperoleh hasil optimal membutuhkan 

starting point yang disebut planning (perencanaan). Strategi 

merupakan suatu keniscayaan yang harus ada dalam suatu 

perencanaan untuk pencapaian suatu tujuan.  

Secara konseptual strategi dapat dipahami sebagai suatu 

garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang 

telah ditentukan. Strategi juga bisa dipahami sebagai segala cara 

dan daya untuk menghadapi sasaran tertentu dalam kondisi 

tertentu agar memperoleh hasil yang diharapkan secara 

maksimal. Demikian pula strategi dalam berkomunikasi 

merupakan tata cara mengatur pelaksanaan operasi komunikasi 

agar berhasil dan efektif.  

Strategi tidak hanya berfungsi sebagai peta jalan yang 

hanya menunjukan arah, tetapi juga harus menunjukan taktik 

operasionalnya. Salah satu bentuk komunikasi yang berupaya 

mempengaruhi kamunikan, agar mereka sadar dan yakin akan 

kebenaran Islam, mau menganutnya bagi mereka yang non 

muslim serta memperdalam pengetahuan nilai-nilai Islam 

Komunikasi Islam merupakan ajakan yang dilakukan untuk 

membebaskan individu dan masyarakat dari pengaruh eksternal 

nilai-nilai syathaniyah dan kejahiliahan menuju internalisasi 

                                                             
7 Kustadi Suhandang, Strategi dakwah, (Jakarta; Remaja Rosdakarya, 2014), 

h. 7 
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nilai-nilai ketuhanan.
8
 Kemampuan profesional dalam berdakwah 

semakin dituntut karena persoalan dan problematika masyarakat 

semakin kompleks dan masyarakat saat ini semakin kritis dalam 

merespon segala sesuatu.
9
  

Komunikasi Islam adalah proses penyampaian pesan-pesan 

keislaman dengan menggunakan prinsip-prinsip komunikasi 

dalam Islam. Dengan pengertian demikian, maka komunikasi 

Islam menekankan pada unsur pesan (message), yakni risalah 

atau nilai-nilai Islam, dan cara (how), dalam hal ini tentang gaya 

bicara dan penggunaan bahasa (retorika).  

Pesan-pesan keislaman yang disampaikan dalam 

komunikasi Islam meliputi seluruh ajaran Islam, meliputi akidah 

(iman), syariah (Islam), dan akhlak (ihsan). Soal cara (kaifiyah), 

dalam Al-Quran dan Al-Hadis ditemukan berbagai panduan agar 

komunikasi berjalan dengan baik dan efektif. Kita dapat 

mengistilahkannya sebagai kaidah, prinsip, atau etika 

berkomunikasi dalam perspektif Islam. Kaidah, prinsip, atau etika 

komunikasi Islam ini merupakan panduan bagi kaum Muslim 

dalam melakukan komunikasi, baik dalam komunikasi 

intrapersonal, interpersonal dalam pergaulan sehari hari, 

berdakwah secara lisan dan tulisan, maupun dalam aktivitas lain. 

Mengatasi berita hoax di Mts Al-Ikhlas Fajar Bulan 

Lampung Barat sangat penting dilakukan, berdasarkan pra survey 

di lapangan maraknya terjadi berita hoax di lingkungan Mts Al-

Ikhlas Fajar Bulan Lampung Barat sangat memprihatinkan 

dengan seiringnya para siswa tidak sekolah yakni daring tidak 

adanya pertemuan mengakibatkan banyak berita seliweran di 

lingkungan sekolah contohnya mengenai sistem pembelajaran 

selama masa pandemi.
10

 

                                                             
8 M. Munir dan Wahyu ilahi, Manajemen dakwah, (Jakarta:  Kencana, 2006) 

h. 5 
9 Ibid, h. 2 
10 Supriyadi salah satu guru di Mts Al-Ikhlas Fajar Bulan Lampung Barat, 

wawancara pada tanggal 24 Agustus 2021 
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Melihat hal tersebut sangatlah memperihatinkan karena 

berita tersebut mengakibatkan sering terjadinya perselisihan antar 

para siswa, misalnya ada satu berita mengenai akan dimulainya 

pembelajaran tatap muka di media sosial terjadinya pro dan 

kontra bahkan ada saling caci maki dengan alasan masing-masing 

hal tersebut mengganggu kenyaman dalam berkomunikasi dalam 

group pembelajaran.  

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik 

melakukan penelitian lebih jauh mengenai bagaimana strategi 

komunikasi Islam dalam mengatasi berita hoax pada media sosial 

instagram di MTs Al-Ikhlas FajarBulan Lampung Barat. 

 

D. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah  

1. Identifikasi Masalah 

Menurut Mohammad Ali, identifikasi masalah adalah 

merupakan rumusan dan deskripsi tentang analisis ruang 

lingkup masalah yang dirumuskan baik dalam bentuk 

pertanyaan maupun pernyataan.
11

 Berdasarkan uraian tersebut 

dapat dipahami bahwa identifikasi maslaah menjelaskan 

aspek-aspek masalah yang bisa muncul dari tema atau judul 

yang telah dipilih, maka identifikasi masalah itu merupakan 

pengungkapan masalah yang akan timbul dan diteliti lebih 

lanjut.  

strategi komunikasi Islam dalam mengatasi berita hoax 

pada media sosial instagram di MTs Al-Ikhlas FajarBulan 

Lampung Barat. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, 

maka dapat di identifikasi pemasalahan yang terjadi yakni; 

a. Strategi berfungsi sebagai peta jalan yang hanya 

menunjukan arah dan taktik operasionalnya dengan 

                                                             
11 Muhammad Ali,  Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung : Angkasa, 

1992), h. 42 
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berkomunikasi dalam. mempengaruhi kamunikan, agar 

mereka sadar dan yakin akan kebenaran Islam. 

b. Komunikasi Islam meliputi seluruh ajaran Islam, meliputi 

akidah (iman), syariah (Islam), dan akhlak (ihsan).dengan 

cara (kaifiyah), dalam Al-Quran dan Al-Hadis ditemukan 

berbagai panduan agar komunikasi berjalan dengan baik 

dan efektif dalam mengatasi berita hoax di media sosial. 

c. Maraknya terjadi berita hoax di lingkungan Mts Al-Ikhlas 

Fajar Bulan Lampung Barat sangat memprihatinkan 

mengakibatkan keresahan dalam berkomunikasi di group 

media sosial. 

d. Strategi komunikasi Islam dalam mengatasi berita hoax 

pada media sosial instagram di MTs Al-Ikhlas FajarBulan 

Lampung Barat. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, bahwa 

penelitian ini membatasi permasalahan dan hanya akan 

membahas pada: 

a. Maraknya terjadi berita hoax di lingkungan Mts Al-Ikhlas 

Fajar Bulan Lampung Barat sangat memprihatinkan 

mengakibatkan keresahan dalam berkomunikasi di group 

media sosial. 

b. Strategi komunikasi Islam dalam mengatasi berita hoax 

pada media sosial instagram di MTs Al-Ikhlas FajarBulan 

Lampung Barat. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

maka penulis merumuskan pokok permasalahan yaitu Bagaimana 

Strategi komunikasi Islam dalam mengatasi berita hoax pada 

media sosial instagram di MTs Al-Ikhlas FajarBulan Lampung 

Barat ? 
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F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui 

strategi komunikasi Islam dalam mengatasi berita hoax pada 

media sosial instagram di MTs Al-Ikhlas FajarBulan Lampung 

Barat. 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi para siswa di remaja di MTs Al-Ikhlas FajarBulan 

Lampung Barat, penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

sarana evaluasi terhadap strategi komunikasi Islam dalam 

mengatasi berita hoax pada media sosial instagram di 

lingkungan  pendidikan. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan bisa menambah 

wawasan peneliti tentang strategi komunikasi Islam dalam 

mengatasi berita hoax pada media sosial instagram di 

lingkungan  pendidikan. 

 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Adapun penelitian terdahulu yang menjadi tolak ukur dan 

dilakukan kajian sebelumnya agar menghindari plagiatlisme. 

Sehingga penelitian dapat melakukan pembedaan dengan peneliti-

peneliti sebelumnya: 

1. Skripsi yang berjudul Strategi Penanggulangan Informasi Hoax 

Di Media Sosial Oleh Unit Cyber Crime Di Kota Makassar  

yang ditulis oleh Tirta Raharjo, dimana penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana strategi penanggulangan 

informasi hoax di media sosial oleh unit Cyber Crime di Kota 

Makassar penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif.  Data yang didapat dari hasil observasi disimpulkan 

potensi dan permasalahan. Untuk data yang didapat dari hasil 

wawancara adalah berupa rekaman wawancara, dinarasikan dan 
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diedit agar dapat menghasilkan tata kalimat yang baik dan 

benar. Narafikasi dan hasil wawancara dianalisa berdasarkan 

teori dan konsep yang ada, selanjutnya disimpulkan. Hasil 

penelitian menunjukan strategi penanggulangan informasi hoax 

di media sosial oleh unit cyber crime di kota Makassar yaitu a. 

melakukan sosialisasi di sekolah sekolah, kampus kampus 

sesuai dengan program anggota Cyber b. dengan melakukan 

kerjasama dengan berbagai stakeholder c. adanya pengawasan 

langsung di media sosial online dengan nama patrol Cyber 

terkhususnya media sosial online facebook. Faktor 

pendukungnya yaitu a. adanya Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 19 tahun 2016 b. kerjasama dengan berbagai 

stakeholder. c. adanya bantuan dari masyarakat. Faktor 

penghambat yaitu a. pelaku menggunakan akun fack b. alat 

yang digunakan belum memadai. c. pihak facebook melindungi 

penggunannya, berdasarkan hasil penelitian tersebut 

menunujukan adanya persamaan dengan berita hoax dalam 

media sosial tetapi akan sangat berbeda dengan apa yang  

menjadi fokus penelitian yakni mengenai komunikasi Islam 

dalam mengatasi berita hoax di media sosial instagram di 

lingkungan MTs Al-Ikhlas FajarBulan Lampung Barat. 

2. Skripsi dengan judul Etika Komunikasi Dalam Islam Telaah 

Pemikiran Imam Al-Ghazali yang ditulis oleh Iqbal Mukhlison 

, dimana penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

yakni penelitian yang dilakukan dengan menggunakan bahan 

bacaan sebagai sumbernya. Kemudian data dianalisis 

menggunakan teknik analisis isi dengan memfokuskan pada 

analisis isi deskriftif. Analisis isi deskriptif adalah analisis isi 

yang dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail suatu 

pesan, atau suatu teks tertentu. Adapun Permasalahan yang 

diteliti berkenaan dengan Etika Komunikasi yang dilihat dari 

segi Etika Komunikasi Guru dan Murid, Etika Komunikasi 

Bertamu, dan Etika Komunikasi Kasih Sayang Kepada Semua 

Manusia pada Kitab Ihya Ulumiddin dan Bidayatul Hidayah. 

Disimpulkan bahwa etika komunikasi itu sangat berpengaruh 

untuk pen yampaian pesan komunikasi, sebelum melakukan 
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komunikasi tentu etika menjadi dasar pijakan, sehingga 

komunikasi yang disampaikan akan lebih maksimal dan lebih 

efektif. Tidak bertentangan dengan agama dan sunnah, yang 

menjadi persamaan dengan penelitian ini adalah etika dalamn 

berkomunikasi Islam tetapi sangat berbeda dengan apa yang 

menjadi fokus penelitian yakni peneliti lebih kepada 

bagaimana strategi komunikasi Islam dalam mengatasi berita 

hoax di media sosial instagram di lingkungan sekolah. 

 

H. Metode Penelitian 

Adapun metode yang digunakan penulis dalam skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang langsung dilakukan dilapangan atau 

pada responden.
12

 Karena penulis bertemu langsung 

dewan guru dan siswa MTs Al-Ikhlas FajarBulan 

Lampung Barat. 

b. Sifat Penelitian  

Adapun sifat penelitian penulis pada karya ilmiah 

ini adalah deskriptif Penelitian deskriptif berusaha 

mendeskripsi dan menginterpretasi apa yang ada (bisa 

mengenai kondisi atau hubungan yang ada, pendapat 

yang sedang tumbuh, proses yang sedang 

berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau 

kecenderungan yang tengah berkembang).
13

  

Dipilihnya penelitian ini agar memperoleh 

paparan dan gambaran yang tepat tentang strategi 

                                                             
12M. Hasan Iqbal, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan 

Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), h. 11. 
13Sumanto, Teori dan Aplikasi Metode Penelitian, (Jakarta: CAPS , 2014), 

h.179. 
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komunikasi Islam dalam mengatasi berita hoax di 

media sosial instagram pada MTs Al-Ikhlas 

FajarBulan Lampung Barat. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Menurut Suharsimi Arikunto Pengertian 

data primer adalah data yang dikumpulkan melalui 

pihak pertama, biasanya melalui wawancara.
14

  

Yang menjadi sumber data primer adalah 

kepala sekolah dan  para dewan guru yang 

berjumlah 47 orang.  Dalam hal ini yang menjadi 

subjek adalah kepala sekolah dan para dewan guru 

dengan menggunakan metode adalah snowball 

sampling. Snow sampling adalah teknik 

pengambilan sample yang mula-mula jumlahnya 

kecil, kemudian sample ini disuruh teman-

temannya untuk dijadikan sample.
15

 Begitu 

seterusnya sehingga samplenya semakin banyak. 

Ibarat bola salju yang menggelinding, makin lama 

semakin membesar. Sample responden yang dipilih 

adalah responden yang  bidang akademik 

kesiswaan di MTs Al-Ikhlas FajarBulan Lampung 

Barat. 

b. Sumber data Skunder 

Menurut Sugiono mendefinisikan data sekunder 

adalah sumber data yang diperbolehkan dengan cara 

membaca, mempelajari dan memahami melalui 

media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku 

serta dokumen.
16

  

                                                             
14SitiKurnia Rahayu,  Jurnal Riset Akutansi  (Bandung: Universitas Komputer 

Indonesia) 2016,h 23 
15 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan E&D (Bandung: 

Alfabeta, 2013), h. 126 
16 Ibid., h.23 
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Menurut penulis sekunder adalah data 

pendukung yang diperoleh secara tidak langsung 

biasanya sumber data dokumen, internet, video, 

jurnal, akripsi, buku-buku referensi ataupun situs-

situs lainnya yang mendukung dalam penelitian ini. 

 

I. Metode Pengumpulan Data 

Adapun dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan alat pengumpul data sebagai berikut: 

1. Wawancara (Interview) 

Metode pengumpulan data melalui wawancara yaitu 

suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi 

secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-

pertanyaan pada para responden
17

  

Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu 

wawancara tak terstruktur dan wawancara terstruktur. 

Wawancara tak terstruktur sering juga disebut wawancara 

mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif, dan 

wawancara terbuka. Sedangkan wawancara terstruktur 

sering juga disebut wawancara baku. Adapun wawancara 

yang peneliti gunakan adalah wawancara terstruktur.  

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 

dilakukan dengan terlebih dahulu membuat daftar 

pertanyaan yang terkadang disertai jawaban-jawaban 

alternatif dari responden dengan maksud agar pengumpulan 

data dapat lebih terarah kepada masalah, tujuan dan hipotesis 

penelitian.
18

  

Metode ini bertujuan memproleh bentuk-bentuk 

informasi dari semua responden, tetapi susunan kata dan 

urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden.  

                                                             
17 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2015), h. 63. 
18 Pabunda Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 62 
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Dalam prakteknya penulis menyiapkan beberapa 

kerangka pertanyaan dan kepada responden diberi kekuasaan 

dan kebebasan dalam menggunakan jawabannya. Sehingga, 

untuk mendapatkan data dan informasi para guru dan siswa 

MTs Al-Ikhlas FajarBulan Lampung Barat 

2. Observasi 

Observasi adalah “pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematis atas fenomena yang diselidiki. Dalam arti luas, 

observasi sebenarnya merupakan pengamatan yang 

dilakukan baik secara langsung atau tidak langsung”.
19

  

Dalam hal ini penulis menggunakan metode observasi non 

partisipan, yaitu observasi yang tidak turut ambil bagian 

melibatkan peneliti secara langsung dalam kegiatan 

pengamatan dilapangan. Penulis mendatangi langsung lokasi 

yang menjadi tempat penelitian, kemudian meneliti, 

mengamati dan mencatat yang terjadi pada objek penelitian.  

Dalam prakteknya penulis mengobservasi kegiatan guru 

dan para siswa MTs Al-Ikhlas FajarBulan Lampung Barat 

dalam bermain instagram 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai 

hal-hal atau variabel yang serupa catatan, buku, surat, 

majalah dan sebagainya. Metode dokumentasi ini digunakan 

setelah melakukan metode wawancara dan observasi. 

Tujuannya adalah untuk melengkapi data.
20

 Dokumentasi 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa data penduduk, 

surat dan bukti suatu peristiwa atau sejarah. Dokmentasi ini 

digunakan untuk mempermudah dalam mengecek kebenaran 

suatu peristiwa, sehngga suatu penelitian menjadi valid. 

 

 

                                                             
19 Kartini kartono, op cit., h. 32. 
20Cholid Naburko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2010), h. 98. 
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J. Analisa Data 

Penelitian yang akan dilakukan yaitu bersifat kualitatif yaitu 

menurut Arikunto, bahwa penelitian kualitatif adalah data yang 

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat-kalimat yang 

dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 

Dengan analisis kualitatif ini diharapkan dapat menjawab dan 

memecahkan masalah dengan melakukan pemahaman dan 

pendalaman ssecara menyeluruh dan utuh dari objek yang akan 

diteliti.
21

  

Proses analisis data yang penulis gunakan pada penelitian ini  

yaitu setelah data terkumpul, kemudian data dipilih terlebih 

dahulu, selanjutnya penulis akan mengolah dan menganalisiss 

data hasil penelitian sehingga dapat dijadikan suatu keputusan 

yang objektif dengan mengambil kessimpulan yang berdasarkan 

pada fakta-fakta yang ada dan merangkainya menjadi solusi 

dalam permasalahan yang ada dalam penelitian ini.  

Analisis data disebut juga sebagai pengelola data dan 

penafsiran data. Analisis data adalah rangkaian kegiatan 

penelahaan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran, dan 

verivikasi data agar semua fenomena memiliki nilai sosial, 

akademis dan ilmiah.
22

  

Miles dan Huberman Michel sebagaimana dikutif Sugiono 

mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menurus 

sampai tuntas, sehingga data nya sudah jenuh. Adapun tahap-

tahap dalam analisi data yaitu pengumpulan data, data reduction, 

data display, dan data conclusion drawing/verification.23 

 

 

                                                             
21 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,  

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010),  h. 56. 
22 Imam Suprayogo dan Tobrani, Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung:  

Remaja Rosdakarya, 2003), h. 191 
23 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan E&D (Bandung: 

Alfabeta, 2016), h. 246 
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1. Pengumpulan data 

 Pengumpulan data menurut Yin, dilakukan 

menggunakan multi sumber bukti, membangun 

rangkaian bukti dan klarifikasi dengan informan 

tentang draf kasar dari laporan penelitian.
24

 Dalam 

penelitia ini data yang dimaksud adalah data yang 

berhasil di kumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi dicatat. Catatan lapangan berisi 

informasi yang benar ada di lapangan guru dan siswa 

MTs Al-Ikhlas FajarBulan Lampung Barat. 

2. Data Reduction (Reduksi Data) 

  Data diperoleh dari lapangan yang jumlahnya 

cukup banyak, maka dengan itu perlu dicatat secara 

teliti dan terperinci. Dan dapat mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

3. Data Display (penyajian data)   

 Setelah data direduksi, selanjutnya adalah 

mendisplay data, penyajian data dapat dilakukan 

dalam bentuk uraian, bagan, hubungan antar kategori 

dan sebagainya. Dan yang sering digunakan untuk 

menyajikan  data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif.
25

 

4. Data Conclusion Drawing/Verification 

 Selanjutnya penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan yang 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. 

 

 

 

                                                             
24 Ibid.  
25Ibid, h. 252 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 

dalam penelitian ini dengan judul Strategi Komunikasi Islam 

Dalam Mengatasi Berita Hoax Pada Media Sosial Instagram Di 

MTs Al-Ikhlas Fajar Bulan Lampung Barat, adapun hasil 

penelitian dalam menyikapi hoax di MTs. Al Ikhlas yang 

diterapkan dalam kehidupan seharihari dengan implementasi 

yakni dengan senantiasa menebarkan perkataan yang baik dan 

benar, bersikap kritis mengandalkan informasi dari sumber yang 

valid, melakukan klarifikasi tidak hanya pada satu pihak, saling 

menasehati sebagai sarana antisipasi dan bekerja sama dalam 

menegakkan peraturan hukum yang berlaku. 

 

B. Saran 

1. Untuk mendukung data penelitian strategi komunikasi yang 

dilakukan penelitian ini bisa dijadikan sebagai sebuah 

referensi guna memperdalam penelitian selanjutnya 

didasarkan dengan data-data yang telah dianalisa dari Peneliti 

berharap pada penelitian berikutnya untuk dapat lebih 

mengkaji dan teknis yang seharusnya dilakukan oleh pihak 

sekolah dalam melakukan strategi komunikasi dalam 

menghadapi fenomena atau permasalahan yang sedang 

berkembang di masyarakat. 

2. Diharapkan pemerintah dalam hal ini pihak sekolah dapat 

melakukan pendampingan terhadap mitra diluar pemerintah 

untuk memastikan bahwa pendampingan serta sosialisasi atau 

literasi kepada masyarakat betul-betul dijalankan oleh mitra 

tersebut sehingga program-program pencegahan yang 

dilakukan dapat menekan penyebaran Berita Bohong (Hoax). 
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